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BAB III 

METODE PENELITAN 

 

A. Desain Penelitian 

Metode penelitialn yalng digunalkaln kuasi eksperimen dengaln desalin 

before alnd alfter with no compalrison group dima lnal dallalm desalin ini dilalkukaln 

perbalndingaln yalitu sebelum (pretest) daln setelalh diberikaln pelaltihaln (posttest) 

(Trisnawati 2017). Secalral balgaln, design kelompok tungga ll design pretest da ln 

posttest ini dalpalt digalmbalrkaln sebalgali berikut: 

Kelompok Pre test Perlakuan Post test 

Eksperimen O1 X O2 

Keterangan: 

O1 = Pretest kelompok eksperiment (sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan pijat bayi) 

X = Pendidikan kesehatan pijat bayi yang diberikan 

O2 = Posttest kelompok eksperiment (setelah diberikan pendidikan 

kesehatan pijat bayi) 

 

B. Lokasi dan Waktu 

Penelitialn dilalkukaln di Desa lTempelrejo, Kecalmaltaln Mondokaln, 

Kablupalten Sralgen, Jalwal Tengalh, Penelitian berlangsung mulai dari bulan 

April hingga Juli 2023. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng terdiri dalri objek altalu 

subjek yalng menjaldi kualntitals daln kralkteristik tertentu yalng ditetalpkaln 

oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik 

kesimpulalnnya l(Riduwan 2018). Populalsi yalng dilibaltkaln dallalm penelitia ln 

ini semualibu yalng memiliki balyi usial 0-5 talhun sejumlalh 43 oralng. 
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2. Sampel 

a. Besar sampel  

Salmpel aldallalh sekelompok ya lng terdiri da lri beberalpal elemen 

dalri sejumlalh populalsi, dengaln alrtialn salmpel aldallalh sejumlalh elemen 

altalu kralkteristik yalng dimiliki oleh sebua lh populalsi. Salmpel dalla lm 

penelitialn ini sejumla lh 30 ibu yalng memiliki ba lyi usial 0-5 talhun. Ha ll 

ini dikalrenalkaln jumlalh populalsi yalng sudalh diketalhui sebelumnya l, 

aldalpun perhitungaln salmpel menggunalkaln rumus slovin dija lbalrkaln 

dallalm perhitungaln dibalwalh ini: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁 (𝑑2)
 

𝑛 =  
43

1 + 43 (0,12)
 

𝑛 =  
43

1,43
 

𝑛 =  30,06 ≈ 30 

Maka sampel yang diperoleh sebanyak 30 ibu yang memiliki bayi  

Keterangan: 

n = Besarnya sampel 

N = Besarnya populasi 

d = Tingkat signifikan (P) =0,1 

 

b. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik salmpling yalng digunalkaln dallalm penelitia ln ini yalitu 

Quotal Salmpling yalitu teknik penentualn salmpel dalri populalsi yalng 

mempunyali ciri-ciri tertentu sa lmpali jumlalh yalng dikehendalki altalu 

pengalmbilaln salmpel yalng didalsalrkaln paldal pertimbalngaln-

pertimbalngaln tertentu dalri peneliti. Ma lkal salmpel dallalm penelitialn ini 

yalitu palral ibu yalng memenuhi kriteria l inklusi daln memenuhi jumla lh 

salmpel yalng dibutuhkaln(Riduwan 2018). 
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Responden dikumpulka ln melallui survey seca lral lalngsung daln 

dibalntu oleh ka lder desal yalng mengetalhui kalralkteristik dalri malsyalralkalt 

di lingkungalnnya l. 

1) Kriteria Inklusi 

a) Ibu yang dalam keadaan sehat jasmani dan rohani 

b) Ibu yang bersedia menjadi responden dalam penelitian  

2) Kriteria Eksklusi 

a) Ibu yang tidak bisa baca tulis  

 

D. Variabel Penelitian 

Valrialbel dallalm  peneliltialn ini mengunalkaln dual valrialbel yalitu saltu 

valrialbel bebals daln saltu valrialbel terikalt 

1. Variabel Independen 

Valrialbel independent ini sering disebut sebalgali valrialbel stimulalsi, 

predictor, alntecedent. Dallalm Balhalsal Indonesial sering disebut sebalga li 

valrialbel bebal. Valrialbel bebals aldallalh merupalkaln valrialbel yalng 

mempengalruhi altalu yalng menjaldi sebalb perubalhalnnya laltalu timbulnya l 

valrialbel dependen (terikalt), aldalpun valrialbel independent dallalm penelitia ln 

ini aldallalh pendidikaln kesehaltaln. 

2. Variabel Dependen  

Valrialbel dependen sering disebut sebalgali valrialbel output, kriterial, 

konsekuen. Dallalm Balhalsal Indonesial sering disebut sebalgali valrialbel terikalt. 

Valrialbel terikalt merupalkaln valrialbel yalng dipengalruhi altalu yalng menja ldi 

alkibalt, kalrenalaldalnyal valrialbel bebals, aldalpun valrialbel dependen dalla lm 

penelitialn ini aldallalh peningkaltaln pengetalhualn ibu. 
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E. Definisi Operasional 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Alat 

Ukur 

Hasil 

Ukur 

Skala 

Ukur 

1. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Variabel 

independe

n 
Pendidika

nKesehata

nPijatBay

i 

Pendidikan kesehatan pijat 

bayi dilakukan dengan metode 

penyuluhan untuk 
memperhatikan proses atau 

cara kerja yang berkenan 

dengan bahan penyuluhan. 

Dalampenyuluhanini 

penyuluhan dilakukan selama 

2 hari berturut-turut dan secara 

langsung, selain itu masing-

masing responden dibekali 

dengan booklet, Power Point 

dan menampilakan video 

tentang cara pijat bayi untuk 
memudahkan responden dalam 

melakukan dan mengingat 

materi tentang pijat bayi. 

   

2.  Variabel 

Dependen
Pengetahu

an Ibu 

Pengetahuan ibu dalam 

penelitian ini diukur dengan 
memberikan pretest terlebih 

dahulu untuk mengetahui 

pengetahuan ibu sebelum 

diberikan pendidikan 

kesehatan pijat bayi. 

Selanjutnya diberikan posttest 

setelah diberikan pendidikan 

kesehatan untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan ibu  

Kuesioner 

terdiri dari 30 
pernyataan 

yang terdiri 

atas 

pengetahuan 

pijat bayi 6 

soal, (3 positif 

3 negatif) 

manfaat pijat 

bayi 7 soal, (4 

positif 3 

negatif) cara 
pijat bayi 10 

soal, (9 positif 

1 negatif) 

petunjuk dan 

persiapan 

pijat bayi 7 

soal. (5 positif 

2 negatif) 

Kategori 

Baik:7

6- 

100% 

Cukup 

:56-

75% 

Kurang: 
<56% 

Ordinal 

Tabel 3. 1Definisi Operasional 
 

F. Alat dan Metode Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

a. Kuesioner 

Instrument kuesioner dalam penelitian ini diberikan secara tatap muka 
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dan di selesaikan secara mandiri oleh responden dengan pertanyaan 

sejumlah 30 soal, yang terdiri atas pengetahuan pijat bayi 6 soal, 

manfaat pijat bayi 7 soal, cara pijat bayi 10 soal, petunjuk dan persiapan 

pijat bayi 7 soal.  

b. Metode dan media penyuluhan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penyuluhan. Metode 

penyuluhan dipilih karena memiliki kelebihan untuk meningkatkan 

proses pemahaman dan meningkatkan fokus perhatian pada materi 

pendidikan kesehatan yang dilakukan. Penyuluhan dilakukan dengan 

menampilkan power pointmelalui laptop dan booklet, serta 

menampilkan vidio tentang pijat bayi untuk memudahkan responden 

dalam memahami materi tentang pijat bayi. 

c. Uji validitas dan reabilitas  

1) Uji Validitas 

Uji valliditals dimalksudkaln gunal mengukur seberalpal cermalt sualtu uji 

melalkukaln fungsinyal, alpalkalh yalng telalh di susun benalr-benalr telalh 

dalpalt mengukur alpal yalng perlu diukur. Uji ini dimalksudkaln untuk 

mengukur salh altalu tidalknyal setialp pertalnya laln/pernyaltalaln yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn. Kriterial uji valliditals sebalgali berikut: 

a) Jika r hitung > r tabel, maka instrument penelitian dikatakan 

valid 

b) Jika r hitung < r tabel, maka instrument penelitian dikatakan 

invalid. 

2) Uji Reliabilitas 

Paldal dalsalrnyal uji relialbilitals mengukur valrialbel yalng digunalka ln 

melallui pertalnya laln/ pernyaltalaln yalng digunalkaln. Uji relialbilita ls 

dilalkukaln dengaln membalndingkaln nilali Cronbalchs allphal dengaln 

tingkalt/talralf signifikaln yalng digunalkaln. Tingkalt/talralf signifika ln 

yalng digunalkaln bisal 0,5 0,6 hinggal 0,7 tergalntung kebutuhaln dalla lm 

penelitialn. (Darma 2021). Aldalpun kriterial pengujialn sebalga li 

berikut: 
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a) Jika nilai Cronbachs alpha> tingkat signifikan, maka 

instrument dikatakan reliabel. 

b) Jika nilai Cronbachs alpha< tingkat signifikan maka 

instrument dikatakan tidak reliabel. 

Uji validitas dan reabilitas dilakukan di Desa Sono. Desa Sono 

merupakan wilayah yang berbatasan disebelah barat Desa Tempelrejo 

dengan kondisi geografis yang mirip dengan Desa Tempelrejo. Uji 

validitas mengunakan taraf signifikansi (0,05) dari 30 

pernyataan,keseluruhan pernyataan memiliki r hitung > r table (0,361) 

sehinga keseluruhan pernyataan dikatakan valid. R table ditentukan dari 

df= (N-2) dimana N=30 responden. Sehinga df=28, dengan taraf 

signifikansi 0.05 maka r table= 0,361. Uji reabilitas mengacu pada 

Cronbachs alpha(α) dengan taraf signifikan 0,7 dan diperoleh hasil 

reabilitas sebesar 0,9 > 0,7 yang berarti kuesioner bersifat reliabel. 

d. Kisi-kisi kuesioner  

Sub Item 
Jumlah 

Soal 

Pertanyaan 

Positif Negatif 

Pengertian pijat bayi  6 Soal 3 soal (1, 2, 6) 3 soal (3,4,5) 

Manfaat pijat bayi 7 Soal 4 soal (7,8,10,12) 3 soal (9,11,13) 

Cara pijat bayi 10 Soal 9 soal 

(14,15,16,17,18,19,2

0,21,22) 

1 soal (23) 

Petunjuk dan persiapan 

pijat bayi 

7 Soal  5 soal 

(24,26,28,29,30) 

2 soal (25,27) 

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Kuesioner 

 

2. Metode Pengumpulan Data  

a. Data primer  

Data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan bidan di Desa 

Tempelrejo terkait adanya penyuluhan pijat bayi sebelum penelitian ini 

dilakukan didesa tersebut. Selain itu wawancara dilakukan untuk 

mengetahui gambaran krakteristik ibu yang melatar belakangi 

penelitian ini. Data primer pula diperoleh dari hasil penilaian kuesioner 

pengetahuan ibu sesudah dan sebelum pemberian pendidikan kesehatan 
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pijat bayi. 

b. Data sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dengan mencari literatur 

yang mendukung baik berdasarkan pencarian melalui search engine 

Google maupun Google Scholar, iPusnas, dan UNJAYA eLibrary, serta 

pencarian literatur melalui perpustakaan. 

 

G. Pelaksanaan Penelitian 

Proses mendapatkan hasil penelitian ini melalui beberapa tahap penelitian 

yaitu: 

1. Tahap persiapan penelitian 

a. Peneliti memilih masalah yang diteliti 

b. Melakukan konsultasi judul penelitian dengan dosen pembimbing 

c. Peneliti mengajukan untuk membuat surat pengantar izin stupen di 

bagaian PPPM universitas Jederal Achmad Yani Yogyakarta  

d. Peneliti mengajukan surat izin penelitian kepada dinas kesehatan 

kabupaten sragen dan puskesmas mondokan untuk melakukan studi 

pendahuluan  

e. Menentukan jumlah responden 

f. Mencari asisten penelitian, adapun kriteria asisten penelitian yang 

dilibatkan yaitu kader atau bidan yang pernah mengikuti pelatihan pijat 

bayi. Ada pun asisten dalam penelitian ini yang dibutuhkan sebanyak 2 

orang  

g. Peneliti menyiapkan alat dan bahan untuk digunakan dalam penelitian 

pijat bayi.peralatan yang digunakan lembar kuesioner, lembar inform 

consent, alat untuk menulis, booklet, laptop untuk menampilkan power 

point materi pijat bayi. 

h. Bekerjasama dengan kader untuk mengumpulkan responden sesuai 

dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan 

i. Pada minggu pertama penelitian,peneliti memberikan infrom consent 

pada calon responden sebagai salah satu bentuk ethical clearance 
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sekaligus menentukan kembali responden yang termasuk kedalam 

kriteria inklusi 

j. Membuat WA group dan melakukan janji temu dengan para responden 

sebagai bentuk pelaksaan penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan penelitian 

Setelah mendapatkan izin melakukan penelitian, maka peneliti 

mulai melakukan penelitian dengan cara bertemu secara langsung dengan 

responden.penyuluhan ini akan dilakukan selama dua hari berturut-turut 

supaya penyuluhan yang diberikan lebih efektif dan responden tidak lupa 

atas materi yang telah diberikan pada hari sebelumnya, dengan tahapan 

sebagai berikut: 

a. Pada minggu pertama dilakukan pertemuan dengan responden, dibantu 

oleh bidan dan kader desa, peneliti menjelaskan tujuan dan manfaat 

dari penelitian yang akan dilakukan selama dua hari berturut-turut, 

peneliti menjelaskan bagaimana jalannya penelitian, peneliti 

melampirkan inform consent sebagai bukti bahwa responden 

menyetujui dan bersedia mengikuti penyuluhan secara penuh.  

b. Pertemuan pertama melakukan pemberian kuesioner pijat bayi sebagai 

pre test dan dilanjutkan dengan pemberian materi tentang pijat bayi, 

dengan menggunakan power point selama 30 menit pembukaan 5 

menit dan dilanjutkan dengan sesi Tanya jawab selama 10 menit, 

penutup 5 menit. setelah penyuluhan selesai responden akan diberi 

tahu bahwa penyuluhan akan di lanjutkan besok.  

c. pertemuan kedua memberikan penyuluhan materi teknik pijat bayi 

yang terdiri atas, persiapan pijat bayi, siapa saja yang memijat dan cara 

pemijatan sesuai usia bayidengan membagikan booklet pijat bayi 

kepada ibu selama 30 menit, lalu di lanjutkan dengan menjelaskan isi 

booklettersebut dan dilanjutkan diskusi Tanya jawab selama 10menit, 

dilanjutkan dengan menampilkan vidio tentang cara pijat bayi,setelah 

selesai dilanjtkan dengan memberikan post test pada ibu. Kuesioner 

yang sama untuk mengetahui adanya skor tingkat pengetahuan ibu 
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sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan tentang pijat bayi. 

3. Penyusunan laporan 

a. Analisis data dilakukan dengan mengunakan software SPSS versi 16 

b. Hasil yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis dalam pembahasan 

dan disimpulkan sehingga diperoleh hasil penelitian yang valid. 

 

H. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengunakan 

uji univariate dan uji bivariate dengan pendekatan paired t-test. Uji univariate 

digunakan untuk mengetahui karakteristik dari masing-masing variabel. 

Sedangkan uji bivariate digunakan untuk membandingkan perbedaan skor 

pengetahuan ibu sebelum dan sesudah pemberian pendidikan kesehatan 

(Trisnawati 2017) 

1. Metode Pengolahan Data  

Setelah semua data terkumpul maka dilakukan pengolahan data. 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan secara komputerisasi 

untuk memasukkan data. Langkah pengolahan data yang harus dilakukan 

sebelum dilakukan analisis data setelah data terkumpul sebagai berikut: 

a. Editing atau pemeriksaan   

Untuk mengevaluasi kelengkapan, konsistensi, dan kesesuaian antara 

kriteria data yang diperlukan untuk uji hipotesis atau menjawab 

petanyaan penelitian  

b. Coding atau memberi tanda  

Coding adalah pemberian atau pembuatan kode-kode pada tiap-tiap 

data yang termasuk dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat 

yang dibuat dalam bentuk angka-angka atau huruf-huruf yang 

memberikan petunjuk atau indentitas pada suatu informasi atau data 

yang akan dianalisis. Hal ini untuk memudahkan peneliti dalam 

memasukan data kedalam computer dan di analisis menggunakan 

softwere SPSS. Untuk pengkodean dalam penelitian: 
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1) Karakteristik responden  

a) Umur  

(1) <20 tahun   :  1 

(2) 20-35 tahun  :  2 

(3) >35 tahun   :  3 

b) Riwayat pendidikan  

(1) SD  :  1 

(2) SMP  :  2 

(3) SMA  :  3 

(4) PT  :  4 

c) Pekerjaan 

(1) IRT                  :1 

(2) Swasta             :2 

(3) Buruh Pabrik   :3 

2) Pengetahuan  

a) Baik   :  1 

b) Cukup   :  2 

c) Kurang   :  3 

c. Entri data  

Data entry adalah mengisi kolom dengan kode sesuai dengan jawaban 

masing-masing pertanyaan(Adiputra 2021).Data yang telah dikoreksi 

dan diberikan kode dimasukkan ke dalam program software SPSS di 

komputer. 

d. Tabulasi  

Tabulating adalah kegiatan menyusun dan meringkas data yang masuk 

dalam bentuk tabel-tabel (Adiputra 2021). Pada penelitian ini, data 

dimasukkan ke dalam bentuk tabel untuk kemudian di sederhanakan 

dalam bentuk tabel yang mudah dibaca dan dipahami. 
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2. Analisis Data  

a. Analisis Univariat 

Analisis Univariat adalah analisis yang dilakukan pada setiap variabel 

dan hasil analisis. Tujuan analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan 

presentase dari masing-masing variabel. Dalam analisis univariat 

dimasukkan variabel karakteristik yang meliputi: umur, pendidikan, 

pekerjaan, dan pengetahuan sesudah dan sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan pijat bayi. 

b. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk menganalisis perbedaandua variabel 

untuk mengetahui adanya perbedaan. Kuesioner pengetahuan terdiri 

dari 30 soal dengan ketentuan benar nilai 1, dan salah nilai 0. Maka 

untuk menetukan hasil ukur pengetahuan baik bila nilai 76-100%, 

cukup 56-75%, dan kurang bila <56%, maka hasil uji ukur untuk baik 

76% × 30 = 22,8 (digenapkan 23) sampai 30, cukup 56% × 30 = 16,8 

(digenapkan 17) sampai 22, kurang 55% × 30 = 16,5 (digenapkan 16)  

Kesimpulan skala ukur pengetahuan sebagai berikut: 

1) Baik (23-30) value    : 3   

2) Cukup (17-22) value : 2  

3) Kurang (0-16) value  : 1 

Uji bivariate dilakukan dengan melalukan uji normalitas terlebih 

dahulu,uji normalitas mengunakan Shapiro-Wilk dikarenakan jumlah 

responden kurang dari 50 didapatkan hasil pretest sig 0,185 dan posttest 

sig. 0,000. Uji normalitas pritest diperoleh nilai α> 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang diperoleh tidak distribusi secara normal. 

Selanjutnya analisis bivariate mengunakan metode uji non parametric 

Wilcoxon Berdasarkan hasil uji Wilcoxon menujukan bahwa adanya 

perbedaan atau pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah di 

berikan pendidikan kesehatan pijat bayi selama 2 hari berturut-turut. 

Didapatkan bahwa nilai p-value= 0,000 (<0,05)Untuk uji hipotesis 

dinyatakan H1 diterima dan H0 ditolak. 
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I. Etika Penelitian 

Etika penelitan dalam penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Informed Consent (Surat Persetujuan) 

Prinsip yang dilakukan pada saat sebelum wawancara atau pengambilan 

data yaitu meminta persetujuan kepada subjek penelitian tersebut. Pada 

awal penelitian memberikan informasi tentang tujuan penelitian yang 

dilakukan yaitu dengan memberikan penyuluhan pendidikan kesehatan pijat 

bayi terhadap tingkat pengetahuan ibu, penyuluhan akan dilakukan selama 

dua hari berturut-turut. Manfaat dari penyuluhan ini adalah meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang pijat bayi agar terjadinya tumbuh kembang secara 

optimal pada bayi dan balita, setelah responden mengerti dan bersedia 

mengikuti kegiatan penelitian, peneliti memberikan lembar persetujuan 

(Informed Consent) kepada responden untuk memulai penelitian, kemudian 

responden diarahkan untuk membaca dan memahami substansi lembar 

persetujuan dan bersedia mengkuti kegiatan penelitian, setelah melakukan 

penandatanganan lembar penelitian tersebut, peneliti harus menghormati 

keputusan responden, menolak untuk ikut serta ataupun mengundurkan diri. 

2. Kerahasiaan (Confidentiality) 

Prinsip yang digunakan dengan tidak memperlihatkan identitas serta 

seluruh data atau informasi responden kepada siapapun, data disimpan 

ditempat yang aman oleh peneliti agar tidak terbaca oleh orang lain. Setelah 

penelitian selesai peneliti akan menghilangkan semua informasi dalam 

jangka waktu 2 tahun. 

3. Tanpa nama (Anonimity) 

Prinsip anonimity adalah etika yang wajib dilakukan oleh peneliti, yakni 

dilakukan dengan cara nama responden tidak dicantumkan dalam hasil 

penelitian, namun hanya dituliskan inisial saja dan semua kuesioner yang 

telah terisi akan dituliskan dengan nomor kode yang tidak dapat digunakan 

untuk mengetahui identitas responden. Ketika penelitian ini dipublikasikan 

maka tidak ada identitas yang berkaitan dengan subjek penelitian atau 

responden. 
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